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KATA PENGANTAR

Assalamu alalkum Wr,Wh,

Pujit syukur kehadirat Allah Swi, atas rahmat dan karunia-Nya suh;'ngga_
kami dapat melaksanakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nagari
(RPJM-Nagari) Tahun 2017-20212 Nagari Padang XI Punggasan

Dalam penyusunan sebuah buku dokumen RPIM-Nagari ini banyak pihak,
lembaga dan masyarakat yang berpartisipasi, mulai dari musyawarah tingkat
Ketua rukun tetangga, ketingkat Kampung dan ketinggkat Nagari sampai ke tim
penyusun, aparat Nagar, BAMUS NagariLPMN, TP-PKK Nagari, tokoh
masyarakat, tokoh pemuda, karang taruna, kelompok tani, Gapoktan, Kelompok
Miskin (laki-laki dan perempuan), kelompok simpan pinjam para Tbu rumah
tangga serta seluruh warga Nagari Padang XI Punggasan yang telah bekerja keras
dan bekena sama dalam penyelesaian sebuah buku dokumen ini, kami atas nama
pemerintah Nagari Padang XI Punggasan mengucapkan nbuan terima kasih
kepada semua pihak yang turut serta terlibat, diantaranya ;

1. Camat Linggo Sari Baganti selaku pembina dalam penyusunan dokumen
ini

2. Sekcam kecamatan Linggo Sari Baganti sebagai pembimbing,

3. Pendamping Desa (PD) Kecamatan Linggo Sari Baganti sebagai
pembimbing.

4. Pendamping Lokal Desa (PLD) Nagari Padang XI Punggasan selaku
pendamping teknis,

5. Ketua Bamus Beseria Anggota

6.  Serta semua pihak dan Lembaga yang terlibat dalam penyusunan ini,

Bila mana pengguna dan para pembaca sebuah buku dokumen RPJIM-Nagari ini
masih banyak kekurangan dan kami mengharapkan masukan yang sifatnya
membangun demi kesempurnaan karva kami ini

adih, Maret 2017
X1 Punggasan
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PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI
WALI NAGARI PADANG XI PUNGGASAN

M R Padkang X Prnegasrn Kewle [y * 2365K

WALI NAGARI PADANG X1 PUNGGASAN
KECAMATAN LINGGO SARI BAGANTI, KABUPATEN PESISIR SELATAN

R NAGAR
NOMOR ; 01 TAHUN 2017

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH NAGARI ( RPIM - NAGARI )
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALINAGARI PADANG X1 PUNGGASAN

Memmbang a Bahwa dalam rangka RPIM - Nagari perlu dibuat peraturan Nagari yang
merupakan Jandasan hukum unmuk menganur kebijakan  kebijakan
perencanaan pembangunan Nagari,

b. bahwa untuk menctapkan RPJM — MNagari sebagaimana dimaksud huoruf a
diperlukan adanya peraturan Nagari

c. bahwa untuk menjabarkan dan melengkapi peraturan tersebut diperlukan
keputusan Wali Nagari

d. bahwa dalam menjalankan kebijakan — kebijakan tertentu, diperiukan
rekomendasi dan petunjuk teknis

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 2007, tentang pedoman

Penatasn Lembaga Kemasyarakatan;
2. Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 7 tahun 2007, tentang Kader

Pemberdayaan Masyarakat,

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 1ahun 2007, tentang Pedoman
Penyusunan dan Pendayagunaan Data Profil Desa / Kelurahan;

4. Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 66 Tabhun 2007, tentang
Perencanaan Pembangunan Desa;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeni Nomor 67 Tahun 2007, tentang Pendataan
Program Pembangunan Desa / Kelurahan;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 08 Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Nagani



Menetapkan

DENGAN PERSETUJUAN BERSAMA
BADAN PERMUSYAWARATAN NAGARI
[dAR
WALI NAGARI

MEMUTUSKAN

: PERATURAN NAGARI TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH NAGARI { RPJM — NAGARY )

BAEB [

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Malarn Peraturen Nagarl ini yang dimaksud denpan

1)
2)
3)
4)

3)

6)

L

&)

9

Pemerintahan Nagari adslah Pemerintaban Nagari Padang X1 Punggasan dan Badmn
Permusyawaratan Magari [ BAMUS NAGARI).

Pernerintah Nagari adalah Walt Nagari dan Peranglar Nagan

Peraturan Magari adalah semuoa peraturan yang ditetapkan oleh Wali Nagari dan BAMUS
NAGART

Keputusan Wali Nagari adalah semua keputusan yang bersifat mengatur dan merupakan
pclaksanasn dari Peraturan MNagan dan Kebijaksanaan Wali Nagan yang menyangkut
Pemermtaltan, Pembangiman dan Kemnasyarakatam.

Reteany Pembanigenan Jangks Menengah yang selanjutiya disingkat RPIM- Nagari adafah
Dokumen perencenaan ootuk periode 5 { hma ) tahunan yang memuat arsh kebijakan
pembangunan Nagari, srah kebijakan keuangan Nagar, kebijakan umom, Program-program
Satuan Kerfa Perangkat Daerah ( SKPD ), lintas SKPD, dan program petioritas kewilayahan,
diserrai rencana ketja

Rencans Kerja Perobangunsn Magari vang selanjummya disingkat REP — Wagan adalah
dokumen perencanaan untuk periode | (satu) tahun yeng meropakan penjabaran dan RPIM -
Magan yang memuat rancangan kerangka ckonomi MNagari, dengan mempertimbangkan
kerangka pendanaan yang dimulskhirkan, program perioritas pembangunan Magari, rencana
kerja _dan pmdﬂnﬂi_ll] serta pgrh:aa; maju, baik yang dilaksanakan Jangsung oleh
petnierintaban Nagan mewpun yang ditempuh deogan mendorong partisipasi masyarakast
dengan mengaco kepada Rencana Kerja Pemerintah { REKP )

Lembaga Peroberdayasn Masyeraka: Nagan vang selmjumys digingkst LPAMN adalahk
Lemhags yang dibentuk oleh masyeraket sesuai demgan kebutuhan dan merupokan mitra
Pemerintal Nagari dalam memberdayvakan masyarakar,

Kader Pewoberdayaan Masyarakal vang selanjutnya disingkat KPM  adslah angpota
masyarakat Nagari yang memiliki pengetahuim, kemauan untok menggerakan masyarakat
berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat den pembangunan partisipatif

Profil Nagari adalah gambaren menyelurub tentang karakter Nagari yang mcliputi data dasar
keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya mwanusia, kolemnbagaan, prasarans dan
sarina serta perkembangan kemajum permasalahan vang dihadapi Nagan



nAlR N
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPIM - NAGARI

I'asal 2

1) Rencana RPIM - Nagari dapat diajukun olch Pamerintahan Nagari :

2) Dalam menyusun rancanpan RPIM — Nagar, pemerintahan Nagard harus meinperhatikem
dengan sungoub-sunpguh aspirasi yang berkembang di masyarakat yang diwadahi oleh
LPMXN dan KPM

3} Rancangen RPIM — Nagari berasal dari pemerintahan Kampung yang disampalkan cleh
Kepala Kampung den masyaralat kepada pemanghu kepentingan yaitu LEMN, KPM
Kamopang, Tokob Maosyarakar, Tokoh Agama dan schagannya

4) Setelah mensnima rancangan RPIAM -~ Nagard, Pemerintahan Nagan  melaksanakan
Musrenbang Magari wntuk mendengarkan penjelasan Wali Nagari tentang perencanasn
pemabangunan Magan

5) Jika rancangan RPIM - Napari berasal dari pemerintahan Nagarl maka pemeriniahan Nagari
mengundang LEMN, KM Kampung, lembaga-lembaga kemasyarakatan, Tokoh Agama,
Tokob Masyarakat, DPRD wilsyah setempat

f) ;*Iasy;ral-:ut dan lsn -~ lainya untuk melakmkan Mustenbang Nagari membabas HPJM —

agari

7} Setelah melakoakan Musrenbang Magari sehagaimans dimaksud dalam ayat (4) dan (5), maka
pemennighan Nagari menyelenggarakan rapat paripurna yang dihadiri olsh BAMUS, LPMN,
EPM, lembaga-lembags kemoasyarokatan dalam scara penctapan persstujuan BAMUS atas
ram:ang}an EPJM - Nagart menjadi RPIM — Nagan yvang ditaangkan dalam Peraturim Nagari

&) Setelah mendapat persetyjuan Pemerintahan Nagari sebagai mana dimakeed dalam avat {6,
maka Wali Nagari menctapian RPJIM - Nagari, seria memerintahkan Scloretaris WNagrarn atau
kepala urusan yang ditmjuk untuk menpundangkan dalam lembaran Nagart.

BAB III
MEKANISME PENGAMBILAN KEFUTIIS AN
PENETAPAN RPIM — NAGARI

Pasal 3

I) Pemerintahan Nager wajib mengembangkan nilai - niled demokrasi para an
mengambl impuhasanﬁ:,rm dikgordinir oleh LPMMN / KPM dalam Mu.srmbﬂnggﬁagm?; e

) Mekanisme pengambilan kepumsan dalam forum Musrenbang Nagari dalam perencanasn
pembangunan Nagan berdasarkan musyawarah mufakat

BAB TV
KETENTUAN PENUITUP

Hﬂl—halia.iu}raughﬂmmm][ﬂmdi i
keputusan Wali Nagari tur dalam peraturan RPIM - Nagari ini akan diatur oleh



Pasal 3

Peraturan Nagan tentang RPJM - Nagari ini mmulai berlaku pada saat dwndangkan
Agar sehap orang dapar mengetshwnya, memerintahkan pengundangen peraturan Nagari ini dengan
menempatkannya dalam lembaran Nagari,

Ditetapkan di Nagan Padang XI Punggasan
e I-'.-?I_..:-' 13 Fmari- 1{"1

Dwundangkan di Nagari
Pada tanggal 13 Februari 2017
Sekoretaris Nagan

‘ pASH dwar) hé}wd
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemenntahan Daerah yang merupakan pengganti Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999, Nagani atay yang disebut dengan nama lain Desa yang
selanjutnya disebut Nagan adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas-batas wilayah wyuridis, berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiada
sclempal yang diakuwi danatay dibentuk dalam sistem Pemerintah Nasional
dan berada di Kabupaten/Kota, sebagaimana dimaksud dalam Undang—
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Selanjutnya
diperbaharui dengan UU No 6 tahun 2014 tentang Desa,

Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah
keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan
masyarakat. Berdasarkan pola pemikiran dimaksud. dimana bahwa Nagan
berwenang mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul
dan adat istiadat sctempat yang diakui dan/atau dibentuk dalam sistim
Pemerintahan Nasional dan berada di Kabupaten/Kota, maka sebuah Nagari
diharuskan mempunyai perencanaan yang matang berdasarkan partisipasi dan
transparansi serta demokrasi yang berkembang di Nagari, maka Nagari
diharuskan mempunyai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nagari
(RPJM-Nagari) ataupun Rencana Kegiatan Pembangunan Nagari (RKP-
MNagari),

RPIM Nagari Padang X1 Pungpasan ini merupakan rencana strategis
Nagan Padang XI Punggasan untuk mencapal tujuan dan cita-cita Nagan.
RPIMNagari Padang X1 Punggasan tersebut nantinya akan menjadi dokumen
perencanaan yang akan inenyesuaikan perencanaan tingkat Kabupaten. Spirit
ini apabila dapat dilaksanakan dengan batk maka kita akan memiliki sebuah
perencanaan yang memberi kesempatan kepada Nagari untuk melaksanakan
kegiatan perencanaan pembangunan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip
Pemerintahan yang baik seperti partisipasif, transparan dan akuntabilitas

RPJM Nagari Padang X7 Punggasan Tahun 2017-2023



1.2 Dasar Hukum

frd

Undang- Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten Dualam Lingkungan Dacrah Provinsi Sumatera
Tengah ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25 )
his Undang-undang Dnt. Nomor 21 Tahun 1957 ) Jo Undang-undang
Nomor 58 Tahun 1958 ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1958 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1643);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Womor 4355 );

Undang-undang MNomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 MNomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421),

Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemenksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234,

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244

RPIM Nagari Padang X1 Punggasan Takun 2017-2023



Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
schagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang
Momor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 538, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

9. Undang-undang Nomor 27 Tahun 2014 Tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2016 (Lembaran Negara Republik
[ndonesia Tahun 2014 Nomor 259, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5593);

10. Peraturan Pemerintah Womor 58 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan
Keuvangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor
4578);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 Tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggara Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Repulik Indonesia Nomor 4593):

12. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 4737);

13. Peraturan Pemenntah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 213,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 5539) sebagaimana
telah diubah dengan Peratuan Nomor 47 Tahun 2015 Tentang Perubahan
Atas Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun Tahun 2014 Tentang
Desa (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 213,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 157},

RPJM Nagari Padang X1 Punggasan Tahun 2017-2023



14. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa yang

13.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor 5558), Sebagaimana
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Momor 60 Tahun 2014 Tentang
Dana Nagan yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88,
Tambahan Lembran Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 262/PMEK 03/2010 tentang Tata cara
Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 bagi Penjabat Negara, PNS,
Anggota TNL, Angpota POLRI, dan Pensiunan atas Penghasilan yang
menjadi beban APBN dan APBD :

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 Tentang
Pembentukan Produk Hukuin Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Wegeri Momor 113 Tahun 2014 Tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2015 Tentang Penetapan Perioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2016;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2007 Tentang
Pokok-pokok Pemerintahan Nagari |

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 02 Tahun 2016
Tentang Pemerintahan Nagan;

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 69 Tahun 2016 Tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun Anggaran 2017 ;

1.3 Pengertian

L.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Magar yang selanjutnya disingkat
(APB-Nagan) adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Nagari
yang dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Nagari dan Badan

RPJM Nagari Padang X1 Punggasan Tahun 2017-2023



Permusyawaratan Magari, dan ditetapkan dengan Peratwran WNagari
tentang RPJM Nagan Padang X1 Punggasan Tabun 2017-2023,

2. Keuangan Nagani adalah semua hak dan kewajiban dalam rangka
penyelenggaraan Pemerintahan Nagan yang dapat dinilai dengan uang
termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan
hak dan kewajiban Napan terscbut.

3. Potensi Nagari adalah kekustan atau sumber daya yang dimiliki oleh
Nagan untuk mendukung Peningkatan kesejehteraan Nagari. Sumber
daya Nagari yang dimaksud meliputi sumber daya alam, sumber daya
manusia, sumber daya kelembagaan dan sumber daya prasarana dan
sarana.

4. Swadaya Masyarakat adalah kemampuan dari suatu kelompok masyarakat
dengan kesadaran dan inisiatif sendini mengadakan ikhtiar kearsh
Pemenuhan kebutuhan Jangka Pendek maupun Jangka panjang yang
dirasakan dalam kelompok masyarakat itu

5. Gotong royong adalah bentuk kegja sama yang spontan dan sudah
melembaga serta mengandung unsur-unsur timbal balik yang bersipat
sukarela antara warga Nagan dan Pemerintahan Nagan untuk memenuhi
kebutuhan Nagari yang sipatnya tetap maupun insidentil berkelangsungan
dalam rangka Meningkatkan Kesejehteraan bersama baik Matenal
maupun Spintual.

6. MNagari adalah kesatuan masyarakal hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat, berdasarkan asal wsul dan adat istiadat setempat
yang diakui dan dibormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

7. Pemerintahan Nagan adalah penyelenggaraan urusan pemenintahan oleh
Pemerintah Nagari dan Badan Permusyawatan Nagan dalam mengatur
dan mengurus kepentingan Masyarakat setempat berdasarkan Asal-usul
dan adat istiadat setempat yang diakui dan dibormati dalam sistim
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

RPJM Nagari Fadang X1 Punggasan Tahun 2017-2023



8 Badan Permusyawaratan Nagar yang selanjutnya discbut Bamus adalah

Lembaga yang Merupakan Perwujutan demokrasi pemerintahan Nagari

scbagai unsur Peyelenggara Pemerintahan Nagan,

Kepala Kampung yang selanjutnya disebut Perangkat Nagan beriugas

membantu Wali Nagari dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya.

10. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Nagari selanjutnya disebut LPMN
merupakan lembaga kemasyarakatan yang dibentuk atas Prakarsa
masyarakat sebagai wadah dalam menampung dan mewujudkan aspirasi
dan kebutuhan masyarakat dibidang Pembangunan di Nagan.

11, Batas Magari adalah batas yang dinyatakan dalam bentuk Peta Nagari

yang ditetapkan dengan peraturan Daerah.

Profil Nagari adalah gambaran menyeluruh tentang karakter desa yang

meliputi data dasar keluarga, polensi sumber daya alam, sumber daya

manusia, kelembagaan, prasarana serta perkembangan kemajuan dan
permasalahan yang dihadapi desa,

13. Lembaga Kemasyarakatan Nagari atau disebut dengan nama lain adalah
lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesvai dengan kebutuhan dan
merupakan mitra pemerintah Nagari dalam memberdayakan masyarakat.

14. Adatistiadat adalah kebiasaan turun temurun yang dilakukan berulang-
ulang yang telah menjadi tradisi atan cinl khas dari sutau atau dengan
pengertian lain : Adatistiadat adalah seperangkat nilai atau norma kaedah
dan keyakinan sosial yang tumbuh dan berkembang bersamaan dengan
pertumbuhan dan perkembangan masyarakat Magar dan atau satuan
masyarakat lainoya serta nilai atau norma lainnya yang masih dihayati
dan dipelihara masyarakat sebagaimana terwujud dalam berbagai pola
kelakuan yang merupakan kebissaan-kebiasaan dalam kehidupan
masyarakat setempat.

15. Hak Adat adalah hak untuk hidup didalam memanfaatkan sumberdaya
yang ada dalam lingkungan hidup warga masyarakat, yang berdasarkan
hukum adat yang berlaku dalam msayarakat atau persekutuan hokum -
tertentu,

RPM Nagari Padang 7 Punggasan Tahun 2017-2033



|6, Hak Asasi Manusia adalah scperangkat hak yang melekat pada hakikat
dan keberadaan manusia sebagai makluk Tuhan Yang maha esa dan
merupakan Anugrah-Mya yang wajib dihormati dijunjung tingg, dan
dilindungi oleh Negara hokum, Pemerintah, dan Setiap orang demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabal manusia.

17. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Nagari yang selanjutnya disebut
(Musrenbang Nagarni) adalah forum musyawarah tahunan yang
dilaksanakan secara partisipanif oleh para pemangku kepentingan Nagan
(pihak berkepentingan untuk mengatasi permasalahan Nagan RPIM
Nagari Padang XI Pumggasan Tahun 2017 - 2023 dan pihak akan terkena
dampak hasil musyawarah) untuk menyepakati rencana kegiatan di desa |
(satu) tahunan

I8. Pembangunan Nagari adalah pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
untuk peningkatan kescjahteraan masyarakat yang nyata. baik dalam
aspek pendapatan, kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap
pengambilan keputusan, maupun indeks pembangunan manusia

19. Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan
yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya
vang tersedia.

20. Perencanaan Pembangunan Dacrah adalah suatu proses penyusunan
tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku
kepentingan guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya vang ada
dalam rangka meningkatkan kescjahteraan sosial dalam suaty lingkungan
wilayah/daerah dalam jangka waktu tertentu.

21. Perencanaan Pembangunan MNagari dimaksud adalah suaty proses
penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur
pemangku kepentingan di Nagari guna pemanfaatan dan pengalokasian
sumber daya Nagari dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial
dalam suatu Nagari dalam jangka waktu tertenty. Wujud Perencanaan
Pembangunan Nagari adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nagari dan Rencana Kerja Pembangunan Nagari,

REIM Nagari Padang 7 Punggasan Tahun 2017-3023



22. Rencana Pembangunan Jangha Menengah Nagari selanjutnya disingkat
(RPIM- Nagan) adalah dokumen perencanaan untuk periode 5 (lima)
tahun yang memuat aruh kebijakan pembangunan Nagari, arah kebijakan
keuangan MNagari, kebijakan ymum, dan program, dan program Organisasi
Peranghat Daerah (OPD), lintas OPD dan program prioritas kewilayahan,
disertai dengan rencang kerja.

23. Rencana Kerja Pembangunan Nagari yang selanjutnya disingkat (RKP-
Nagari) adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu) tahun yang
merupakan penjabaran dari RPJM- Nagari yang memuat rancangan
kerangka eckonomi Nagari, dengan mempertimbangkan kerangka
pendanaan yang dimutahirkan, program prioritas pembangunan Nagari,
rencana kerja dan  pendanaan serta perkiraan maju, baik yang
dilaksanakan langsung olch pemernintah Nagan maupun yang ditempuh
dengan mendorong partisipasi masyarakat dengan mengacu kepada
Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan RPIM- Nagan.

24. Peraturan Magari (yang selanjutnya disingkat Perdes) adalah perundang-
undangan yang dibuat oleh Bamus Nagari bersama Wali Nagari

25. Kader Pemberdayaan Masyarakat Nagari yang selanjutnya disingkat
KPMN adalah anggota masyarakat Nagari yang memiliki pengetahuan,
kemauan untuk mengperakkan masyarakat berpartisifasi  dalam
pemberdayaan masyarakat dan pembangunan partisipatif,

26. Pembangunan partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan
di Nagari bersama-sama secara musyawarah, mufakat, dan gotong royong
yang merupakan cara hidup masyarakat yang telah lama berakar budaya
di wilayah Indonesia

1.4 Maksud dan Tujuan
Penyusunan Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nagari
(RPIM- Nagari) NapariPadang X1 Punggasan ini mempunyai tujuan dan
manfaat sebagai berikut :
1. Tujuan RPIM-Nagari.
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a. Merumuskan rencang pembangunan Magari yang sesuai dengan
kehutuhan masyarokat dan keadaon setempat.

b. Merumuskan aral, tujuan, kebijakan dan starategi pembangunan
Nagan.

¢. Menyelaraskan rencang kegiatan dengan anggaran yang ada.

d. Meningkatkan peran serta masyarakat di Nagan dalam proses
pembangunan,

€ Agar Nagari memiliki Dokumen perencanaan pembangunan Nagari
dalam lingkup skala Nagari vang berkesinambungan dalam waktu 5
tahun dengan menyelaraskan kebijakan pembangunan Kecamatan
maupun Kabupaten,

f. Sebagai dasar/pedoman kegiatan Pembangunan Nagari Padang XI
Pungpasan

g Sebagai masukan penyusunan RAPB Nagari Padang XI Punggasan.

h. Disusun rencana pembangunan jangka 6 tahun vang dijabarkan dalam
kegiatan rencana pembangunan tahunan Nagari.

2. Manfaat RPIM- Nagari,

2. Lebih menjamin kesinambungan pembangunan,

b. Sebagai rencana induk pembangunan Magar yang merupakan acuan
Pembangunan Nagari

c. Pemberi arah seluruh kegiatan pembangunan di Nagari.

d. Menampung aspirasi kebutuhan masyarakat yang dipadukan dengan
program pembangunan dari Pemerintah,

e. Dapat mendorong pembangunan swadaya dari masyarakat,

1.5 Hubungan RPJM —Nagari Dengan Dokumen Perencanaan Daerah
Uraian berikut ini menjelaskan keterkaitan anatara RPJM-Nagari Padang
X1 Punggasan dengan RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan disamping
dokumen perencanaan lainnya. Guna memahami posisi RPJM-Nagari dengan
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kerangka sistim perencanaan pembangunan daerah dan sisilim perencanaan

pembangunan nasional , secara diagramatis dapat dilihat pada

Hubungan antara RPIM-Nagari Padang XI Punggasan 2017 - 2023 dengan

dokumen luin dalam sistim perencanaan pembangunan daerah, mengacu pada

Permendagri Nomor | 14 Tahun 2014 dengan ketentuan sebagai berikut:

I. RPJM-Nagan dan RPJMD Kabupaten Pesisir SelatanRPIM-Nagan

Padang XI Punggasan 2017 - 2022 merupakan rencana pembangunan
tahap kedua dan pelaksanaan rencana pembangunan jangka panjang
daerah 2010 sampaij 2030.
Padang XI Punggasan merupakan penjabaran dari visi, misi dan program
Wali Nagari, penyusunannya berpedoman pada RPIMD kabupaten Pesisir
Selatan dan memperhatikan RPJP Nasional dan RPJM nasional serta
memuat arah kebijakan umum dan program kerja baik untuk disamparkan
kepada OPD, Lintas satuan kerja, kebijakan umum dan program
kewilayahan.

2. RPJM-Nagari dan Kampung se-Kabupaten Pesisir Selatan dani
penyususnan RPIM-Nagari Padang XI Punggasan 2017 - 2022 imi
mengacu dan berpedoman pada berbagai struktur pola dan struktur tata
ruang yang telah ditetapkan dalam Kampung Kabupaten Pesisir Selatan,
Sesuai dengan Peraturan dacrah Kabupaten Pesisir Selatan No 09 tahun
2010 Tentang Perubahan Peraturan Daerah Tahun 2007 Tentang
Pemerintahan Nagari , Hal ini merupakan padu serasi dalam koteks
perencanaan penataan ruang antara Kampung dengan Kecamatan
Kampung dengan Kabupaten dan Kampung dengan Provinsi. Sesuai
dengan UUUU Nomor 25 tahun 2008 tentang Perencanaan Pembangunan
Masional i. Dalam hal ini antara RPJM-Nagari dan Tata Kelola
Pemerintahan Nagari mempunyai kepentingan yang saling terkait agar
penyusunan kebijakan sesuai dengan dayva dukung lingkungan dan
pemanfaatan ruang sesuai dengan arah kebijakan yang telah ditetapkan
dengan RPJM Nagari.

3. RPJM Nagari dan rencana strategis satuan kerja perangkat daerah RPIM-
Nagan menjadi priontas dalam penyusunan rencana strategis Organisasi

RPJM Nagari Padang XI Punggasan Takun 20]7-2023
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Perangkat Dacrah (OPD) dalom kurun waktu 6 tahun sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku renstra OPD merupakan penjabaran
teknis dan RPIM-Magari yang berfungsi sehagai dokumen perencansan
tekms opernsional dalam  menentukan arah kebijokaon serta indikasi
program dan kegiatan setiap urusan bidang danfatau fungsi pemerintahan
untuk jangka wakiu Enam tahun yang disusun oleh sctiap OPD dan
ditetapkan oleh kepala daemh setelah diverifikasi terlebih dahuly oleh
BAPPEDA kabupaten Pesisir Selatan. Dengan demikian kesinambungan
dan konsistensi perencanaan pembangunan dapat berjalan dengan baik.

< PENYELENGGARAAN URUSAN PEMDA
#» BUPATI
Visi

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten yang Mandiri, Unggul, Agamais,

dan Sejahtera”
Misi

Tujuan

Melaksanakan Reformasi dan Birokrasi dengan Apratur yang Bersih dan
Resposif dalam Rangka Peningkatan Pelayanan Kepada Masyarakat
Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur sosial sosial yang terkait
dengan sektor Unggulan Daerah.

Mewujudkan Kehidupan Beragama vyang Rukun, Toleran dan
Mengembangkan, Nilai-nilai Budaya, ABS-5BK

Meningkatkan Produksi Nilai Tambah dengan Tetap mengedepankan
Pembangunan berkelanjutan,

Menigkatkan Peran Struktur Sosial dalam Rangka mengurangi tingkat
Kejahatan, Kriminalitas dan Peredaran Obat-obatan Terlarang,

Mewujuddkan Tata Kelolah Pemenntahan yang Bersih darn KKN, dan

Akuntabel, dan Berkinerja, serta Pelayan Publik Frima.
Mewujudkan pembangunan infrastruktur ekonomi dan infrastruktur sosial

dalam mendukung sektor unggulan daerah

RPJM Nagari Padang XT Punggasan Tahun 2017-2023
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1 h'li."lﬂl'u!m“ﬂn I":'"lhillll'lﬂ “L"" inepilnd ltHl'l.}llHnl' al, L L TETTR
kelembagasn agama dan kelembagnan sosinl kemnisyifakalan sesual

nitmi-nilm agama, adot, hudnyn dan kearifin lokal

4. Mewupdkan produk pertaman, e kehunan, peleinakan, penkaran dan
jasa parniwisata yang berdaya suing melolul perun koperasi, UMEM dan
idusin

5. Mewuyjudkan tata kehidupan masyarukal yang aman, damai, tertib, dan taat
hukum.

Sasaran

l. A, Terwujudnya Pemerintahan yang bersih dan bebas KKN
B. Terwujudnya peningkatan kualitas pelayanan publik,

2. Meningkatnya kuantitas dan kualitas infrastrukiur ckonomi secara
berkelanjutan

3. Meningkatnya kuantitas dan kualitas infrastrukiur sosial

4. Terwujudnya pelaksanaan revolusi mental, sesuai dengan nilai - nilai
agama, adat, budaya dan kearifan lokal

5. Terwujudnya penguatan kelembagaan agama, adat dan budaya

6. Meningkatnya produksi dan produktilitas pertanian, perkebunan,
peternakan serta kelautan dan penkanan

7. Terwujudnya industri pengolahan dan pemasaran produk-produk
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan melalui pengembangan
koperasi, UMKM, penndustrian dan perdagangan

8. Terwujudnya Pesisir Selatan menjadi Destinasi Utama Pariwisata
Sumatera Barat

9. Terwujudnya peran struktur sosial dalam pengurangan penyakit
masyarakat

10. Meningkatnya keberdayaan organisasi dan kelembagaan masyarakat

Program Pembangunan Daerah
I. Meningkatnya kuantitas dan kualitas infrastrukiur ekonomi secara

berkelanjutan
2. Meningkainya kuantitas dan kualitas infrastruktur sosial

RPJM Nagari Padang X1 Punggasan Tahun 2017-2023
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Terwujudnya pelaksanann revolusi mental, sesuai dengan nilai - nilai

agama, adat, budaya dan kearifan lokal
Terwujudnya penguatan kelembagaan agama, adat dan budaya

Program Priontas

Meningkatnya  produksi dan produktifitas  pertaman/ perkebunan/
petemnakan serta kelautan dan perikanan

Terwujudnya industi pengolahan dan pemasaran produk-produk perianian,
perkebunan, peternakan, perikanan melalui pengembangan koperasi, UMKM,
perindustrian dan perdagangan.

Terwujudnya Pesisir Selatan menjadi Destinasi Utama Pariwisata
Sumatera Barat

Berkurangnya penyakit masyarakat (Pekat)

Organisasi kelembagaan kemasyarakatan yang akuf

Pengamalan agama, pelestarian budaya dan kearifan lokal dalam
kehidupan bermasyarakat

7. Peningkatan akses dan kualitas pendidikan
8. peningkatan derajat kesehatan masyarakat Pesisir Selatan
9. Peningkatan ekonomi pangan berbasis komoditi lokal yang berdaya saing

10.

11

12.

13.
14.

15.

Peningkatan daya tarik, pemasaran, industri dan kelembagaan pariwisata
Pengembangan kawasan perdesaan dan kawasan ekonomi strategm
Pembangunan infrastruktur penunjang ekonomi rakyat berbasis
lingkungan hidup dan kebencanaan.

Penurunan Tingkat kemiskinan dan pengurangan angka pengangguran
Pelaksanaan reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan yang
transparan, akuntabel dan pelayanan prima

Pencegahan tingkat kejahatan, kriminalitas dan peredaran obat terlarang
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& PENYELENGGARA PEMERINTAH NAGARI
» WALINAGARI

Visi

** Mewujudkan Kemajuan dan Kesgjahteraan Masyarakat Nagari Padang XI Punggasan Nan Berbudaya dan Agamais *'

Berbudaya :Pengembangan Budaya Adat Minang Kabau Secara Umum dan yang Berlandaskan Adat Basandi Syarak,Syarak Basandi

Kitabullah
Agamais : Mewujud kan Masyarakat yang Berpegang teguh dan Menjalankan Agama dalam kehidupan Sehari-han,Sesuai dengan kitabullah.

Misi
No | Misi Tujuan Sasaran Strategi Arah kebijakan
1 Meningkatkan Terwujud mya | Perangkat Nagari Meningkatkan Mengadakan Pelatihan-Pelatihan
Pelayanan  Kepada | Peranpkat yang Kapasitas
Masyarakat  Nagari Trampil dni Perangkat nagari
Padang XI Punggasan profesional
2 Mewujud kan | Terwujud mnya | Mengoptimalkan Mensinergikan Meningkatkan Pengetahuan
Kemandirian | Ekonomi BUMNAG antara BUMNAG | Masyarakat dengan Kelompok-
Ekonomi Nagari | Kerakyatan dengan potensi | Kelompok
Dengan Melalui Ekonomi yang ada
mengoptimalkan kelom pok-
Ekosomi  Produktif | kelompok
yang ada di Nagari Masyarakat
__ l dalam Wadah
. BUMNAG




SBK

3 | Meningkatkan Terwujud Masyarakat Meningkatkan -Membangun dan Meningkatkan
Pembangunan Sarana | Stabilitas kapasitas mutu jalan usaha tani.
Dan Prasarana | Ekonomi masyarakat -Perbaikan Saluran
Penunjang Ekonomi | Masyarakat Irigasi
| Masvarakat
4 | Meningkatkan Mutu | Terwujudnya Masyarakat Meningkatkan -membangun pustaka Nagari
Pendidikan Pendidikan Motivasi Belajar | -Peningkatan Pendidikan formal
yang merata dan informal
5 Meningkatkan Terwujud nya | Masyarakat Peningkatan SDM | -Meningkatkan Pendidikan
Pemberdayaan Masyarakat dan Kapasitas Agama
Masyarakat Yang Berpotensi Masyarakat -Meningkatkan keterampilan
disegala Bidang Generasi Muda
yang  mengaju -Meningkatkan Pembinaan
kepada  ABS- Olah Raga
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7. Menjalin kerjasama dengan Peranlau-perantau secard Kontiniu uniuk
meningkatkan kemajuan Nagari Padang XI Punggasan.

8. Menjalin Kerjasama dengan Organisasi Pemuda dan Masyarakat
dalam mengembangkan Tempat Pariwisata.

9. Membangun Sinergi/Kerja sama antar Lembaga dalam Nagari dan
Antar Nagari.

% RPJM-NAGARI DAN ORGANISASI PEMERINTAH DAERAH (OFD)
Pelaksanaan RPJM-Nagari Padang X1 Punggasan 2017 - 2022 yang berisi
rencana pembangunan Enam tahunan merupakan priontas penyusunan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sebagai suatu dokumen perencanaan
dengan periode tahunanRencana kerja pemerintah daerah merupakan
dokumen yang dihasilkan dari mekanisme perencanaan. Dengan demikian
dalam penyusunan rencana pembangunan yang terkait dengan proses
penganggaran pada penvusunan OPD harus melihat program dan kegiatan
serta pendanaan vyang telah ditetapkan dalam tahapan-tahapan
perencanaan tahunan yvang tercantum dalm matrik RKP-Nagan,

RPJM Nagari Padang X1 Punggasan Tahun 2017-2023
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BAB I
P : .
2.1 Kondisi Nagari, ROFIL NAGARI
w“aS-:camah B ﬁdminism?l.il‘ Nagari Padang XI Punggasan termasuk dalam
St o omatan Linggo Sari Baganti KabupatenPesisir Selatan Provinsi
. 5 .Ia.m,“dm terletak dibagian selatan merupakan salah satu Nagan
:ﬂ adin mﬁxml iki dataran rendah di dukung oleh Topoprafi Magari Magar
g Xl FI.II'IEEEIHIH dilihat secara umum keadaannya merupakan daerah

dﬂlﬂﬂi‘! n?n.dah 6 —7 em di atas permukaan air laut dengan persawahan 420 H
yang dialiri oleh sungai yaitu sungai Bﬂtﬂﬂg gasan,

2.1.1. Sejarah Nagari
ASAL-USUL PEND UDUK NAGARI PADANG X1 PUNGGASAN

Ribuan tatuar silam dari Sunigal pagu ada seorang vang bernama
Puakiaba pekerjaan mencari manisan dan lilin laba serta mamikek buruang

kenagari Punggasan sekarang yang diwaktu itu belum bernama Punggasan
cuma rterdiri dari rimbao ravo.dart padang tempat berpikek buruang dari
Sungai Pagu dengan melalui Bukit Musang apabila Pak Laba ka Bukikn Sikai
dan manurun sampai dia ke Kuleka pesisir laut Punggasan.Selama Pak Laba
berpikek sambil mencari manisan dan lilin laba pada tempat yang tersebut
diatas dia pun berpandmmgan pada tempat dia yang dilthat yaitu sangat baik
dibuat Nagari dan baik tanah yang dapat dijadikan sawah untuk ribuan
penduduk.

Demikianlah kata Pak Laba tegak diatas Bukit Sikai memandang
arah kebarat terlihatlah dataran rendah Punggasan yang ditengah dataran itu
mengalir batang air Punggasan dengan anak sungai batang FPangian, batang
air Lagan dengan anak sungai batang air Pangian batang air Lagan yang
mutunya cukup uniuk  dijadikan  sawah ik kebwtwhan  dan
lainnya.Sekembalinya dia ke Sungai Pagu Pak Laba menceritakan semua
pendapatmya kepada Pertuan dan Tuangku Panghulu Sungai Pagu setelah
mendapat persatuan dalam siding adapt Kerapatan Adat dalam Sungai Papu
berangkatlah bersama-sama FPak Laba serta rombongan penduduk Sungai
Pagu untuk melakukan peninjavan yang dia pelopori oleh satu-satunva yaitu
Malayu manganjua, Kampai Rajo Putiah Panal serta lareh nan batiga sipatuik
Jambak,sikumbang dan caniago.

Sesampainya mereka di bukit Sikai menurun ke kayu arang kayu
dibakar oleh Pak Laba sewaltu mencari manisan dan lilin laba dari kayu

arang furun ke Lagan mercka mencari tempat bermalam yaity kasabatang
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kayu lagan yang kecil yauy, Lagan Kecil seorang dart Lagan Kaciak itu
mereka pindah ke Lagan sadang juga herasal dari kayu Lagan yang gadong
atau besar.Dari Lagan Gadang mereka menuju arah kebarat dan bermalam
pufa dibawah sapohon Tﬂﬂdﬂ:ﬂ; e _madn' hari b#.fll:ti'-'ﬂ_}ﬁ herpalam .J'.'r.!.l'.L'H
m-m_"ﬁﬂ" Ambacang, kini semua fempat itulah menjadi  Kampung. Buki
sikai, kayu arang, Lagan keet. Lagan Gadang, Tandikek dan Ambacang. Selesai
melakukan pemeriksaan dan peninjauan yang tersebut diatas rombongan itu
kembali ke Sungai Pagu menjemput kaumnya untuk membuat Taratak pada
tempail Jang telah d;'ﬁ.r.g,r'aum-g itu dalam perjalanan ini. Untuk mer[pmpﬂihm
maksudnya yang rer.rebu:,mwamya mereka di Bukik Sikai mereka menurun
arah kekiri ke Kampung Akat sekarangAsal namnya dari magfakat yaitu
fempar membucy mufakar Nama Nagari yang bakal dijadikan i#tu adalah
tempat Paunggasan maka dinamakan Nagari vang bekal diperbuat itu
FPunggasan yang asal katanya dari Paunggasan tempat berpikek buruang dari
Kampung Akat mereka mengatur membuat lading, Tararak dari Lagan Kerek
ke Lagan Gadang dan seluruh Kampung-kampung yang ada sekarang seperti
Tandr‘kekdmbumng.f:om Panfang dan  lain-lainmya. Timbulnya  atau
terfadinya FPenghulu-penghulu  daiam Nagari Punggasan selesai dia
rombongan yang datangnya dari Sungai Pagu,

DATANG PULQ SATU ROMBONGAN

Satu rombongan lagi dari Pariangan Padang Panjang dengan
melalui pasir nan panjang yang fterdiri tujuh orang dalam kesukuan malayu
ampek niniak dan tiga laras nan bertiga yaitu Andiko-andiko Gadang dalam
melayu ampek nintak dan tigo laras nan bertiga. Sekarang kesemuanya orang
yang tersebut diatas tinggal dibagian pesisir laut dengan mempunyai
kekuasaan yaity hak dacing pengeluaran ubur-ubwr gantuang, kamudian
bayang pamukatan nan payuang panji aur nan babidang-bidang ombak nan
gadang kalaso nan runciang tanduak Kesemuanya diatas pucuak kedalam
kekuasaan mengingatkan keadaan yang sedemikian dan menurut Hukum alam
dan masyarakal mau tak mau terpaksalah mereka mengikut penghulu diwakiu
yang akan memungut melaksanakan Jamu peraluran yang lersebui
diatas. Penghulu yang akan diangkat itu hendaklah mempunyai syarat seperti
berani,pandai,arif.bifaksana berbudi lubur dan lain-lainnya Maka timbulah
dalam saat ity dulumya dengan memakal gelar"Daruak Swian Barain®”
saetelah mereka lama bertempat tinggal dipesisir lawt itu.

Pada suatu hari atas kesempitan pergilah mereka menuju
memudikan batang air Punggasan yang hyuannya akan mencari tempat yang
baik akan dijadikan pula lading dan sawah Sampai mereka di Tandikat
sekarang bertemulah dengan rombongan yang dating dari sungai Pagu kedua
belah pihak menegaskan mereka masing-masingnya yang berhak berkuasa
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dalam negeri yang lersebut kemugian mententramkan kegdeaan, disdukannya
perundingan oleh kedue belah pihak dun dalam perundingan itulah dapatiuh
diperh

uat Undang. undang ketentuan hak masing-masing i ;

I. Tanah-tanah yang difimbur pasang jaiuh menjadi huk orang yang
bertujuh vang dati

NE duri melalui pasir panjang nan tersebul,

<. Yang tak dapat dilimpur pasang menjad! hak orang nan barampat yang
datang dar; Sungai Pagu. Jadi dengan hukum yang demikian disaat itu
terbagi dualah kekuasaan dalam Nagari Punggasan yaitu sebalah
kehilir kekuasaan ofen orang yang beriujuh dan sebelah kemucik
dikuasai oleh orang nan barampek Kemudian setelah Nagari
bertambah  baik Juga dan penduduk bertambah ramai Dapatlah

kesepakatan bertempar i Ambacang wntuk mengadakan Penghulu
Pucuak nan empai vaitu ;

1. Dalam suik. Kampai Datuak Sutan Maruhun.
2. Dalam suly Malayu Datuak Sutan Emas,
3. Dalam suku Panai Datuak Sutan Batuah.

4. Dalam swku Tigo laras nan batigo gadang bagelaian didalam
suku  Jambak  dengan gelarnya  Datuak  Bandaro
Jambak,Sikumbang  dengan gelarmya  Daruak  Maharajo
dirajo, Caniago dengan gelar Datuak Bandaro Sau,

Selanfutnya untuk kelancaran pekerjaan menurut sepanfang dalam
persunkuan Malayu dan Tigo laras nam batige diadakan Andiko Gadang
sandi sarato pucuak.

Sandi pucuak nan barampek dalam suky malayu yaitu : | Datuak sutan
Barain, 2.Datuak Rajo Sati, 3. Datuak Maharajo, 4.Datuak Rajo Malayu dan
berlima dengan pucuaknya Datuak Bagindo Sutan Emas. Dalam Tigo lareh
nan batigo yaitu : I .Datuak Mangkuto Basah dalam sulky Jambak, 2. Datuak
Patiah Malawani dalam caniage, 3.Datuak Rangkayo basah dalam suku
sikumbang, barampek dengan Pucugknya Datugk Bandare Jambak. Dalam
suku Kampai 1. Daruak Bagindo Sulaiman pemungkat Mandaro Hitam,
2. Daruak Mandaro Putivah peminghat Lelo Sutan, 3.Datuak Tamangusi
penungkat Rajo Mudo, 4.Datuak Magek Batuah penungkat Datuak Rajo Lelo
dan balimo dengan pucualnyva Datuak Sutan Maruhun. Dalam Suku Panai -

I.Daruak Rajo Alam penungkat Rajo Kayo, 2, Datuak sampono  Mudo

penungkat Malintang Panai, 3.Datuak Panji Alam Batuah Ppenungkat Datuak

Bandaro Panai, dan barampek de ngan pucuaknya Denuak Swtan Bar uah,
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Demikianlah memrut sepanjang adat dalam Nagart FPunggasan
sampai sckarang masih disehu Malayu ampek Niniok berlimo  dengan
pucuaknya,tigo lare nan batigo herempat dengan pucuaknya, Kampai empat
buah paruik balimao Jﬁﬂgaﬂ ﬁﬂﬂﬂﬂh‘t}'ﬂ- Panai tigo ihu berempai dﬂﬂgﬂﬂ
pucuknya. Demikianlah asal usulnya sampai Jjadi penghulu nan salapan belas
dalam Nagari Punggasan anggoia Kerapatan Adat tinggal di MNagari
Punggasan oleh orang yang hertujuuh dan orang yang berempat jauh mencari
rindu dan dekat mencari subu kemudian mengingatkan Nagari bertambah
ramai juga sampailah  dibanry  Andike kedalam tiok-tiok suku masing-
masing.Apalagi disebut dan pekerjoan kepucukan suku mosing-masing
bertambah baik juga sampailah dibantulah di tiep-tiap kepucukan seorang
wakil lemah nan bertunpkat pantai nan barupang yang dijadikan dalam
lingkungan paruik.Kepucukan masing-masing seperti dalam  kepucukan
malayu datuak Sutan Emas penunghatnya Datuak Rayo Adil dalam kepucukan
tiga laras nan batigo Datuak Bandaro Jambak penungkatnya Datuak Bandaro
Panjang, Datuak Mandaro Sati penungkatnya Datuak Nan Garang,Datuak
Maharajo Dirajo penungkamya Datuak Samat Dirajo,dalam kepucukan Panai
Datuak Sutan Batuah penungkatnya Datuak Rajo penghulu dalam FPanal
labuan,Datuak Bandaro Panai dalam suku panai Kampung Manggis, dalam
kepucukan Kampai Datuak Sutan Maruhun gadang bagelal dengan Datuak
Rajo Bagindo penungkamya datuak Tan Mangluto.

Apabila kepusukan menjadi Kepala Nagari maka dia menjalankan
pekerjaan kepucukan adalah Wakil perunghat kepucukan yang tersebmt
sehagaimana wraian diatas. Dimasa yang silam di Nagari Punggasan terbagi
dua kekuasaan :

1. Yang dapat dilimbur pasang hak orang nan batufuah
2. Yang tidak dapat dilimbur pasang menjadi hak orang yang berempat,

Setelak teratur vang demikian tidak hamya membawa kekekalan
dan kemudian menjadi berubah adalah disebabkan sesudah berapa tahun dari
pembagian.Setelah  berkembang datanglah rombongan lain ke Nagari
Pungpasan yaitu satu rombongan dari Indrapura.Sesampainya rombongan di
Tandikat sekarang salah satu dari rombongan tersebut ditanduk seekor
kerbau jalang sampai mati seketika itu juga.Orang yang berempat menuduh
orang yang bertujuh dan sebalilnya orang nan batujuah menudwh orang nan
berempat sehingga disoat itu tidak dapat ketentuan siapa yang sebenarnya
empunya kerbau ituMenginggat keadaan yang demikian itu maka meminia
pertimbangan ke Nagari Air Hayt yaitu Nagari yang berdekatan dengan
Nagari Punggasan maka menurwt Hukum sepanjang adapt terbayar kepada
kedua belah pihak yaitu barang emas sakundi-sakundisasukatan sulung
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altang Setelah it orang Yang  berempat  dan orang yang  hatwuoh

memperbesar Nagari yaitu Nugari Padang Schelas, artinya Lintang Ampek
berdasarkan yang bertujuah dan yang berempait jumlahnya sebelus dengan
memperhatikan juga kekuasaan Nagari terpegany poada orang  tersehut
dengan tidak menentukan Orangnya masing-masing.

Karena bertambahnya jumiah penduduk dan kekuasaan  maka
Kampung yang ada di Lagan dan penduduk Kampung Lagan vang berasal
dari Sungai Pagu makin lama makin bertambah ramai jfuga dan ada sebagian
telah ada membuat pondok untuk tempat diam. Dan pondok itu dibuatnya
ladang dan menanam tanaman muda. Keadaan yang semacam it tidak
'?Ef apa lama mereka ity terpaksa pindah dan meninggalkan tempat yang baru
iy .F._fnre*m mereka diganggu oleh gajah dan setengahnya ada yang pindah ke
midik Punggasan dan yang lain kembali ke Sungai Pagu Kampung yang
ditinggalkan menjadi rimba belukar, lama dari itu datang lagi satu

W dari Pelangai ataw dari Lubuagk Cubadak yang dipelopori oleh 3
(tiga) macam suky yaitu

1. Malayy
2. Kampai
3. Tigo Laras nan batigo yairu fambak, caniago dan stkumbang,

Maka detang kepada Tuanghu Penghulu dalam Nagari Punggasan meminiak
tanah untuk dijadikan sawah Permintaon ity adat diist limbago dituang

kepada Tuanghu menurut sepanjang adat dalam Nagari Punggasan berlaku
sampai sekarang,

SEJARAH NAGARI PUNGGASAN

Nagari Punggasan adalah salah satu Nagari dalam Kecamatan
Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan dan Kerinci yang mempunyai

- Penduduk sebanyak 8.662 fiwa luas [4.550 Ha, Luas sawah 1,100 Ha,
hasil tiap-tigp tahun 15.200 kelebihan dari makan 96.082, hari pasarnya
hari senin. Hasil Pertanian Nagari Punggasan adalah padi, kopi, damar
cermin, cengkeh, karet, cabe biasa, kelapa, rokok nipah dan ikan law.
Menurut keadaan tanggal 17 Agustus 1940 batas Nagari itu sesuai dengan

batas Nagari semasa sebelum perang semasa berkepala Nagari Nagari
Punggasan berbalas dengan ;

- Sebelah Utara berbatas dengan Nagari Sunagai Tunu dan Pelangai
- Sebelah Selatan berbatas dengan Nagari Air Haji

- Sebelah Timur berbatas dengan Bukir Barisan

- Sehelah Barai berbatas dengan lawt Hindia

RPJA Nagari Padang X! Punggasan Tahkun 2017-2023




Nama-namg Kﬂmptﬂg Pada waky ity ¢
Lagan Gadang Moudjgk
Lagan Cadang Hilir

Lagan Ketak Mudiak

Lagan Ketek tiir

Koro Panjang

B e W

Padang Hilalang

NS

Limau Hany

8. Bunga Tanjuang

9. Tilaok Sibuak Mudiak Tengah Padang
10, Koto Merapak

1. Baliak Gunung

12, Padang Cerek

13.  Talaok Sibuak Hilir Koto Langang

14, Kampung Manggis
15 Taratak Rajo Moliah

16. Padang Kayu Dadiah
17, Cubadak Ampam

18, Rantau Batu

19, Muara Kandis

20, Ramtau Batu Pasar lama
21. Ambacang

22.  Tandikat

23, Bukit Putus

24, Air Jambu

25, Kampung Akat.
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Sebamyak ; Sirian Salanggya; wang lima tali kesemuanya itw adalah hak
fuanglu penghuly Mang berbuny; Karimbo babungo kayu kasawah babungo
ampiang, kalawik  babynoe karang ataw bakarang panuah dan runciang

tenduck dan nan gadang kalugoperiubung Kampuang di Nagari Punggasan

bﬁ-rm:n!:a& rapal pendudiukpye seperti Koto Merapak, Tilaok Sibuak Hilir dan
Tandikat dan lgin .rebﬂgam_m_,wmmm tanah kepada Tuangku Penghulu
dalam ‘_"'F"’"Rm' ! Punggasan juga uniuk dijadikan sawah dan ladang kelagan
yang dipelopori ofeh tigo suky jupa seperti Kampai, Melayu dan Tigo Laras
d.-.mgwn adapt diisi sebagaimana yang tersevbut diatas. Penduduk berkembang
biak juga Kampuang dj Lagan maka diangkatlah Mamak pusako menurut

Adat dalam Nagari Punggasan yairu wniuk keamanan dan keselamatan anak

kemenakan dalam Skl masing-masing dibawah ini ;

JAMBAK, Datuk Talangi Sati, Datuak Tan Mangkuto.

1.
2 B‘imanmm&ﬁ Datuak Bandaro Hitam Datuak Tan Moliah, Datuak Sampono

3. MALAYU, Datuak Biso, Datuak Rajo Melayu, Datuak Lelo Mandaro
4. CANIAGO.Datuak  sampono  Kayo,Datuak Rajo  Basa,Datuak
Patiah,Datuak Rajo Endah jumiah 12 arang penbghulu di Lagan

Untuk kelancaran Fenghulu k ampuang dalam Pemerintahan dan kaum
kemudian diangkat Empat Penghulu Kampuang yang dipilih dari Mamak
Pusako dalam Nagari Punggasan atan di Kampung Lagan yaitu I.Lagan
Ketek, 2.Lagan Ketek Mudiak J.Lagan Gadang Mudiak, 4.Lagan Ketek
Hilir.Di  Lagan Cadang Mudiak Datuak  Sutan Barain, Datuak Rajo
CGarang, Datuak Telanai Saii dan Datuak Bandare Hitam sedangkan di Lagan
Gadang Hilir Datuak Rajo Basa dan Datuak Tan moliah, Lagan Ketek Mudiak
datuak Sampono KayoDatuak Patiah Lagan Ketek Hilir Datuak Mandaro
Jambak dan Datuak Sampono Batuah Menurut sepanjang adapt dalam Nagari
FPunggasan yang mana mereka yang jadi Penghulu Kampuang Lagan yang
rersebut tegak sama tinggidudusk samo randa kemudian galah dengan
Penghulu-penghulu dalam Nagari dinamai Gadang.

BERDIRINYA PENGHULU KAPALO ATAU KEPALO NAGARI

Penghulu arau Kepala Nagari adalah sesudah pesisir barat didudki
Belanda yang berkedudukan di Painan (Pulau Cingkuak) mula-mulanya nama
penghulu itu Kepalo Nagari Pucuak Kepalo tetapan surat Pemerinigh Belanda
sehabnya Puncak atau tepatan sural yang tersebut untuk sebagai Kapalo untuk
menyampaikan surat uniuk Nagarinya atau pun yang akan dikirim keiain Daerah
kemudian kata Puncak bertukar dengan Pamuncak asal katanya dart Puncak
mulainya Pamuncak itw bukan dipilih  penghulu-penghulu  dalam Nagari
Punggasan. Tetapi adalah Angkatan Muncak dari Pemerintahan Belanda seperti
Pamuncak yang pertama dalam Nagari Punggasan menganjurkan gelar
DATUAK SUTAN BARAIN dalam suku Malayu,gelar Datuak Sutan Batuah dalam
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suku Panai kemudian Pamun
arang yvang akan mierradi
(delapan belas) don diang

cak ditykar gelarnya dengan Penghuly Kapalo dun
Penghudy Kapalo iy adalah dipilih orang nan 15

at dari Penghulu Pucuuk dengan fulan bergelaran
aniara 4 suku atay lige laras pon batige,suku  Muloyusuku  Kampai, suku
Panar. Hak Penghidu-pengiy

e Kupalo N tetap oleh Pemerintah Belunda
Penghulu Kapalg adalah PR 4

1.5aids Gelar Datuak Afﬂfmraja Dirajo dalam suku Stkumbang,
2Narus, Datuak Tan Maruhun dalam sui, Kampat.

3. Abdul Kadir Datuak Bagindo Sutan Emas dalam suku Malayu.
4 AlimDatuak Batuah dajan Suky Panai,

STATUS NAGARI SESUDAH PROKLAMASI KEMERDEKAAN INDONESIA

Semasa Pemerintahan Jepang tidak membawa rambahan kepada status
Nagari karena masik ‘etdp dipegang oleh Kapale Nagari dengan Niniak Mamak
yang delapan belas pada tahun 1956.Sesudah Prokiamasi Kemerdekaan RI maka
dengan Makiumat Residen Sumatera Barat Nomor 21/1954 tanggal 21 Mei 1954
status Kepala Nagar dengan Ninik Mamak yang I8 jadi berubah dan ditukar
dengan berwali N, agari dan DPN tertib secara berotonomi kecil demikianlah pada

tanggal 25 Juni  ]956 dilakukan Pemilthan wmum Pewrwakilan Nagari
Punggasan,

SEJARAN PERKEMBANGAN NAGARI PUNGGASAN.

Tidakiah dapar dipunkiri, perkembangan Nagari Punggasan sangat
dipengaruhi oleh beberapa pergolakan yang terjadi. Pengaruh perkembangan ini
depat diuraian sebagai berikur :

1. 18271 — 1827 berkecamulknya Perang Paderipara Penghulu Adat dan
kaumnya berpencar mencari daerah yang aman.
2. [1942-19435 Masa Pendudukan Jepang.
Pada masa ini kukum dan Peraturan adapt tidak mengalami perubahan yang

berart sebab Jepang mengambil hati rakyat Indonesia dengan mencanangkan
Asta Timur Raya, kite bersaudara,

3. 17-8-1945 Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia./

4. 1946-1949 masa daruratatau vang lebih dikenal dengan Agresi
Belanda Masyarakat tidak sempat memikirkan tentang Hukum Adar
maupun Hukum bernagari.Semua terlibat dalam suasang cemas dan
femangal juang,

3. 1959-1960 Pergolakan PRRI.
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6. fYAS-Jvas pemiberes '
Wk ] r PR Fixiiwa  Yang
SRSIr frags. Ukun ;30 N KL Terjudi sucin pe

1o 3 \

" Deichens i, Tt Nt e Pl

desaduret 5 l:"l.'::hu;l Elmpinin dad 1 uny Hﬂf-m”.'h-m Pusar

Pungionan, Desi Pae : u‘_:”h".i?"' menjudi :'E 4![‘.: Mm:l-:::“;:ur.l;:g;.l.'l-'uﬂ.f?ﬂ“'-‘

Pungsasan Utara (e L.h}t.um hmlm.l::rm Podung et Mgl

Punggasan, sesuai o wr Lagan Hilie Punggasandan Pesa TAg e

Kenariatan 4 " dengan Undung-undang No 5 Tahun J's-‘r?:‘.l.sr_.j;: :d-:.-

Pty o i::: r:':::ﬁ";t:‘ (KAN) tetap saru kesatuan hukum Adat 1

FILRLRC RN,

.?fmaf-iﬂpj di Nagari .:r:ngmu'un sesual dengan FPeraturan Daerah

Propinsi Sumatcra Barat No 09 Tahun 2000 kembalt ke Pemerintahan

h:“”"” diperkuat dengan Pertunran Dacrah Kabupaten Pesisir Selatan 02

Tahun 2001 re ntang Pemerintahan Nagari, maka Desa yang ada i Nagari

P unggasan biasanya 6 Pemerintuhan Desa digabung menjadi satu yaitu

mt‘ry“dl NﬂRu’ﬂi f"m'.;m”m"lm Ltk F-Eﬂgﬂb”"gﬂ" Desa mquﬂ

N::,;,yrl.d’iﬂﬂj:ﬂﬂ Pungreacan dipilih secara musyawarah dan mupakat Fys

Wali Nagari maka terpilih YUSRI AFNIDAL,S.Sos bertempat di Mesjidd

Rava Uswatun Hasanah Pasar Punggasan.Dan  Fjs Wali Nagari

mempasilitasi untwk memilih DPN (Tewan Perwakilan Nagari) dan BMAS

( Badan Musyawarah Adat dan Syara’).Selanjutnva setelah terpilih DEN

yang beranggotakan 15 orang perwakilan dari 6 Desa dari 3 unsur yang

ada dan begitu juga BMAS di Nagari Punggasan Uniuk ketua DPN
terpilih AHMAD NURDIN DT BDR PANAI dan ketua BMAS terpilih

JAMAAN DT RAJO PENGHULY yang beranggotakan 9 orang.

9. 2002-2007,Nagari Pungguasan melakukan pemilihan Wali Nagari,dan
terpilik Ahmad Nurdin Dt Bdr Panai menjadi Wali Nagari Punggasan
dilantik pada tanggal 30 Juni 2002 dan berakhir 31 Juli 2007.

10. 2007-20/0 Nagari Punggasan dipimpin oleh Ir.NusirwanN.MT
mengantikan Ahmad Nurdin Dt Bdr Panai yang telah habis masa
jabatannya. Pada masa Ir. Nuzirwan NMT yang juga Camat Linggo Sari
Baganti mengantarkan Nagari Punggusan menfadi Nagari berprestasi i
Tingkat Propinsi Sumatera Barat dan di Tingkat Nasional Dan
berdasarkan musyawah dan mupakat sesuai dengan Perda Kabupaten No
8 Tahun 2007 dan Peraturan Bupati Pesisir Selatan No 33 dan 34
membuka peluang kembali untuk pemekaran Pemerintahan Nagari,dengan
kesepakatan semua unsure yang ada di Nagari Pungpasan sepakat untuk
pemekaran pemerintahan Nagari dan terpilih sebagai ketua Pemekaran
pemerintahan Nagari Mauman Dt Bdr jambak,setrelah melalui propes di
Kabag Pemerintahan Nagari akhirnva Nagari Punggasan menjadi 6
Pemerintahn NogariMaka pada tanggal 20 Desember 2009 dilakukan
Pemilihan Wali Nagari secara sereniak di 6 Pemerintahan Nagari. Di

Nagari Funggasan terpilih Kasdiman, Punggasan Timur Syaprijal,

Padang X! Punggasan Rusdiman, 8.Pt, Punggasan Utara Syaprisal, Lagar
Hilir Punggasan Mardison, dan Lagan Mudik Punggasan Rabeanson, ke 6

Wali Nagari terpilih dilantik oleh Camat Linggo Sari Baganti atus nama
Bupati Pesisir Selatan padu tanggal 22 Januari 2010. muka berakhirlah
masa tugas Ir. Nuzirwan N.MT sebagat FJ Wali Nagari Punggasan.
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11. 2010-20
.SmfmleﬁrL,P”d"”ﬁ Xi Punggasan dipimpin oleh Rusdiman S.Pt
UPK vadl Wali Nagary adafah sebagai pendamping lokal (PL) di

Kecamaggn Lingeo Sari Baganil.

PEJABAT
REPALA PEMERINTAHAN NAGARI DAN MASA JABATANNYA

NAG.
ARI PUNGGASAN - NAGARI PADANG XI PUNGGASAN

KRECLINGGO SARI BAGANTI

NO | NAMA/GELAR MASA TUGAS | JABATAN

I. | Mangajua Dt Tan Brain 1811-1834 Ketua Nagari

2. | Duri Dt Tan Marulun J834-1853 Ketua Nagari

3. | Laram Dt Tan Batuah 1855-1878 Muncak Nagari
4. | Saidi Dt Rj Magjo Dirajo 1878-1898 Muncak Nagari
5. | A.Kadir Dt Bgd Tan Ameh | 1898-1915 Mancak Nagari
6. | Siadam 1915-1930 Muncak Nagari
7. | Narus Dt Tan Maruhun 1930-1946 Lupalo Nagari
8. | Abdul Rahman 19461951 Lupalo Nagari
9. | A.Salam Telanai Sati 1951-1955 Lupale Nagari
10, | Swin Cai 1955-1957 Lupalo Nagari
i1l. |Mondo 1957-1958 Lupalo Nagari
12. | HM Sunar Dt Tan Batuah 1958-1966 Lupalo Nagari
13. | H.Abd Rahman 1966-1971 Wali Nagari
14 | H.Syamsonger 1971-1975 Wali Nagari
15 | Abu Salam 177975-1977 Wali Nagari
16. | lyas Mai 1977-1979 Wali Nagari
17. | Suin Cai Dt Tanun Mkt 1979-1983 Wali Nagari
I8 | Yusri Afnidal,S.Ses 2001-2002 Pjs Wali Nagari
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1. | Ahmad Nurdin Dy B - 1s oo e r—— e 1
urdin Dt Bdr Pana; T 363-3007 Wali Nagari
20. | irNwcirwan N amm———— — =
5 rwan.N.MT 2007-2009 Py Wali Nagar!
2I. | Mawardy, 5.5 Pel XT
h S.Sos 2009 2010 Fj Wali Nagari Pdg X1
Pgs
22 | Rusd 3
iman, S.Pr 201015 Wali Nagart Padarng X1
Punggasan
3 | E 7 T
2 rmandignte, S 1P 2016 Fj. Wl Nugari
Padang X1 Punggasan
24 | Mulkis.
kis.M.Pd.] 2017-2022 Wali Nagari Padang XI
Punggasan
denffkmniah Sejarah Nagari ini ditulis dengan catatan tidak
menguraikan keadaan atau barik balabeh Sako Pusako baik itu kaum
maupun pasukuan,
2.2 Letak Geografis

Secara geografis Nagari Padang X1 Punggasan terletak dibagian sclatan
kabupaten Pesisir Selatan dengan luas wilayah lebih kurang 2.932 Hadan
berada pada posisi °S lintang Selatan diantaranya o E Bujur Timur dengan
batas sebagaiberikut -

* Sebelah Utara berbatasan dengan Nagari Lagan Hilir Punggasan
* Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Batang Punggasan

¢ Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Punggasan Utara

* Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Solok Selatan

Luas wilayah Nagari adalah 2,932 Ha yang terdiri dari :
Tanah pekarangan pemukiman Rakyat

Tanah Perkebunan rakyat

Tanah Perkebunan Kelapa sawit

Tanah Perkebunan Karet

Tanah persawahan Rakyat

Tanah kekayaan Nagari

Tanah yang dipergunakan jalan umum Provinsi, Kabupaten dan jalan
MNagari

Aliran Sungai

Rawa-rawa

m o As TR

o

RPJM Nagari Padang X1 Punggasan Talun 2017-2023



= T— 2

iﬂﬂd?n Topografi Nagari Padang %1 Punggasan dilihat sccara umum berada
" deowa pasang surut yang memiliki ketinggian 6 s.d 15 dari permukaan

|ﬂut d':“E“-n k“il’il’lgﬂn F‘:rmukm tanah berkisar 0-5% atau datar
bcrgelumhang,
1. Orbitas/Jnrak Antar by Kotg
A e T Jarak (km)
1| Nagari Padang X1 Punggasan-Tbu Kota 15
K.ﬁ.:ﬂ.lnatan
2 | Nagari Padang XT Punggasan-Tbu Kota 80
Kabupaten
3 | Nagari Padang X1 Punggasan-Tbu Kota 180
Propinsi ;i
1. Prasarana Umum Yang Ada
No Uraian Volume | Kondisi Kampung
1 | Jalan Nasional/ 1+ 1km Baik RT. BT Ambacang
provinsi
2 | Jalan + 20km | Baik/Rusak | Padang Ky Dadih
Kabupaten & Koto Merapak
3 | Jalan Nagari/ | + 25km | Rusak Padang Ky Dadih,
produksi RT. BT Ambacang
& Koto Merapak
4 | Jalan + 3km Rusak Padang Ky Dadih
Lingkungan/R & Koto Merapak
abat Beton _
5 | Jembatan + 6m Baik RT. BT Ambacang
Beton dijalan
Propinsi
6 | Jembatan * 6m Rusak Koto Merapak
Kayu
7 | Gedung SD 5 Buah | Baik Padang Ky Dadih,
RT. BT Ambacang
& Koto Merapak
B | Gedung TK - - -
9 | Gedung PAUD | 1Buah | Baik Koto Merapak
10 | Gedung - - -
Posyandu
11 | Gedung 1 Buah | Baik RT. BT Ambacang
Madrasah
Tsanawiyah
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12 | Gedung SMEI T = . =
. 553:;23 SMPN[ TBuah | Baik Koto Merapak l
P BB s
Pcui:‘hﬂfm.;“ 3Buah | Baik RT. BT Ambacang
& Koto Merapak
14 TV
Ea"gg;"n-' Wali | TBuah | Baik Padang Ky Dadih
15 | Sumwr B _|_{Kontrak)
ar % 80 buah | Baik Padang Ky Dadih,
| RT. BT Ambacang
: T—— & Koto Merapak
e ?""‘“ Listrik |+ 60 buah | Baik Padang Ky Dadih, |
Shage Digsel RT. BT Ambacang
& Koto Merapak
17 | Tanah 5 Lokasi | Baik Padang Ky Dadih,
ffm“k"m“ RT, BT Ambacang
{8 Musholl : £ Koto Merapa
i 1 Buah Rusak Koto Merapak
Darul Tkhlas us - Pa
|
19 | Masjid Baitul | | Buash | Baik Padang Ky Dadih
Ikhsan ¥
20 | Musholla 1 Buah Rusak Koto Merapak
Nurul Yagin
21 | Masjid 1Buah | Baik Koto Merapak
Jami'atul
akhbar
22 | Masjid Nurul | [ Buah Baik Kampung Akat
Huda Koto Merapak
23 [Masjid Nurul | 1 Buah Baik RT. BT Ambacang
Hudha
24 | Mushollah Buah | Baik Koto Merapak
Jami atul
Muksinin
25 | Mushollah 1 Buah Baik Padang Ky Dadih
Darul Khairul
Mukminin .
26 | Mushollah 1 Buah Baik i Padang Ky Dadih
Baitul Anfal _
27 | Mushollah 1 Buah Baik | ﬂ;au Batu
Nurul Iman _ acang
28 Mus]‘rn]lal? 1 Buah Baik Koto Merapak
Nurul yagin

=

3. Aset Nagari/ Kekayan Nagari

RPJM Nagari Padang X1 Punggasan Tahun 2017-2023
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Kampung ___|

No | Nama ~ -
: Volume Kondisi kan ;
::* ?m-h Nagan 1 12x44m Baik Padang Ky Dadih__|
e Plastik [ 10 buah Baik Padang KY ih,
Perlengkapan & Koto Merapak
Posyandu
3 | Meja kayu 6 buah Baik | Padang Ky Dadih
& Rusak :
4 |Laptop 4 buah Baik | Padang Ky Dadih,
&
Rusak .
5 Camm 2 buah Baik Fadaﬂg K}" Dadih
&
3 - Rusak _
6 | Kipas angin 4 buah Baik Padang Ky Dadih,
&
_ . Rusak | ;
7 | Almari Arsif surat | 1 buah Baik Padang Ky Dadih,
8 | Perpustakaan I buash | Baik | Padang Ky Dadih,
9 | Mesin Kelik 1 buah Baik | Padang Ky Dadih,
10 | Papan imformasi | 1 buah Baik | Padang Ky Dadih,
11 | Bangunan Pasar | 1 buah Baik Koto Merapak
Sore
12 | Jalan Kabupaten + 20km | Baik Padang Ky Dadih,
8 & Koto Merapak .
13 | Jalan usaha tani + 25km Rusak Padang Ky Dadih,
RT. BT Ambacang
& Koto Merapak
14 | Jalan + 3km | Rusak | Padang Ky Dadih,
Lingkungan/Rabat & Koto Merapak
Beton
15 | Jembatan Beton| + 6m Baik RT. BT Ambacang
| dijalan Propinsi
2.3. Demografi
a. Kependudukan

pendud

Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar

RFPJM Nagari Padang XT Punggasan Tahun 20]7-2023

pembangunan sekalipus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah
uk Nagari Padang X1 Punggasan adalah 3.752 Jiwa dengan
jumlah Kepala Keluarga 951 Kepala keluarga. Agar dapat menjadi
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 No Nama —T—— N E—
] mm"‘“--—-lr‘it!mﬂ | Komdisi Kampung
2 Kursi__"'b‘ﬁ;a-.—lr-ﬂj 44 m Huik Padung Ky Dadih -
untuk *UK | 10 bugh Baik Padang Ky hDadm‘
Perlengka RT. BT Ambacang
Pucs}rmgdu ik & Koto Mcrapak
3 | Meja kayy :
98 kayu 6 buah Baik | Padang Ky Dadih
4 |La &Rusak .
plop 4 buah Baik Padang Ky Dadih,
&
E Rusak
e " 2 buah Baik Padang Ky Dadih
&
6 K - Rusak B
il 4 buah Baik | Padang Ky Dadih,
| &
——— | Rusak = o
7 | Almari Arsif surat | 1 buah Baik Padang Ky Dadih,
8 | Perpustakaan | 1buah Baik | Padang Ky Dadih,
9 | Mesin Ketik 1 buah Baik Padang Ky Dadih,
10 | Papan imformasi | 1bush | Baik Padang Ky Dadih,
11 | Bangunan Pasar | 1 buah Baik Koto Merapak
Sore ik
12 | Jalan Kabupaten ¥ 20km |Baik | Padang Ky Dadih,
ups ) & Koo Merapak T
' tani + 35km | Rusak | Padang Ky Dadih,
13 | Jalan usaha tani RT. BF Anibackng
& Koto Merapak :
- T (R (ma B
Lingkungan/Rabat
Beton
dijalan Propinsi
2.3. Demografi
a. Kependudukan yang besar biasa menjadi modal dasar

pembangunan S&
penduduk Nagan
jumlah Kepala Keluarga

jumlah penduduk

kaligus
Padang XI Punggasan
951 Kepala keluarga.

RPJIM Nagart Padang yJ Punggasan Tahun 2017-2023
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kualitas r;;::m“ maka jumiah penduduk yang besar hatus disertal
N Yang tingyi Penanganan kependudukan sangat penting
bEEﬂ POtEnsi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam
gzmhllﬂﬂuﬂﬂﬂ. khususnyg pembangunan Padang XI Punggasan.
rxaitan dengan kependudukan, aspck yang penting antard lain

perkembangan jum|gh baran serta
struktumya, Penduduk, kepadatan dan perse

Pertumbuhan Jum{ap Penduduk

Jumlah penduduk Nagari Padang XI Punggasan cenderung
memngkal karena tingkat kelahiran lebih besar dari pada kematian
Sera penduduk yang masuk lebih besar dari penduduk yang keluar,
Tabel : Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Padang X1 Punggasan Tahun 2017 - 2023

No Kampung Jumiah Jumlah KK Tahun
Penduduk 2016
1 |Padang  Kaw 1.096 286
| | Dadih
1 | Koto Merapak 1.373 286 i
3 | Rantau Batu 1.283 326
Ambacang
Jumlah Total 3.752 951 _—

Sumber : Data Dari Kepala Kampung Nagari Padang XI Punggasan.

¢. Kepadatan dan Persebaran Penduduk

Persebaran penduduk di Magari Padang XI Punggasan relatif

merata, secara absolut jumlah penduduk pada tiap-tiap Rukun Tetangga
(RT) terlihat relatif berimbang, namun karena luas wilayah masing-
masing RT berbeda maka tingkat kepadatan penduduknya terlihat beda
pada tahun 2014. RT 08 dan 15, merupakan wilayah dengan tingkat
kepadatan penduduk yang tertinggi di wilayah Desa Harapan Jaya,
Sementara itu RT.10 dan 12 merupakan tingkat kepadatan terendah.

Tabel ; Jumlah Kepadatan dan Persebaran Penduduk.

Nagan Padang XI Punggasan Tahun 2016

e Jumlah KE‘:'M Perseba
No ]{nmpu ng Penduduk ran
() (Orang) {ﬂ:::g,r g

RPJM Nagari Padang XT Punggasan Tahun 2017-2023
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Padang Kayu Dagij,
2| Koto Merapak

w
e
&
=
=
]
)
=

Rumus jumilah pencdyg
kali 100% = k:;; ; uk di Kampung. dibagi jumiah total penduduk Nagari

d. Struktur Penduduk Menury Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Pun Struktur umur, penduduk Nagari Padang XI
"ggasan tergolong penduduk usia muda. Indikesi ini tergambar dari
rasio P"’"‘i'fd“k usia kelompok umur 0-5 dan 6-10 tahun merupakan yang
terbanyak jumlahnya masing-masing 218 jiwa dan 227 jiwa. Kemudian
disusul kelompok umur 26-30 dan 31-35 yaitu masing-masing 212 jiwa
dan 206 jiwa.Rasio jenis kelamin penduduk Nagari Padang X1 Punggasan
menunjukkan bahwa penduduk perempuan relatif lebih banyak
dibandingkan laki-laki

Tabel :Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin pada setiap Kampung di Nagari Padang XI Punggasan

Tahun 2016
Jenis Kelamin ]
Jumlah

o el Laki-Laki | Perempuan B

1 |D=3 52 77| 129

2 6=-18 387 237 624

3 19 =24 468 351 819

4 |25-359 878 053 1.831 )
5 Dhatas 60 192 157 349

Jumlah Total 1.977 1.775 3,752
2.4 Keadaan Sosial

a. Sumber Daya Manusia .
Sasaran akhir dan setiap pembangunan bermuara pada peningkatan

. ber dﬂ}"a ma_'uuﬁl'ﬂ_ {SDM}.SDM mmlpﬂkﬂﬂ Wb!ﬂﬂ‘k dan
ku:;::;m:}n;yek pembangunan, mencakup seluruh  siklus  kehidupan
sekallg sjak kandungan hingga akhir hayatOleh karena it
man:::- an kualitas manusia harus menjadi perhatian penting Pada saat
in;DMEu; Nagari Padang %1 Punggasan cukup baik dibandingkan pada
masa-masa scbelumnya-

PR ¢ X1 Punggasan Tahun 2017-2023
agari Padan



Bﬂl‘dasarkan dﬂ.
1 . i :
X1 Punggasan keba: tersebut menunjukkan bahwa di Nagari Padang

sekolah yaitu sebesar yakan penduduk yang tidak sckolah dan pulus

S : e I
pendidikan pendiditan . " %, kemudian yang memiliki beka
Sc I aﬂ 1d| n d“sﬁf ........... .f"n dnn Fcln'}l qD njiu T %.

mentam yang se ' jar o ¥

dang pendidikan di Perguruan Tinggi hany® ...

< :
%.5enta yang selesai perguruan tinggi hanya

c. Kesehatan

- Peningkatan derf;jat keschatan masyarakat di Nagari Padang XI
EEﬂ:&ﬂn antara lain dapat dilihat dari status kesehatan, serta pola
zT:h}'Hle- ‘5151113 kesehatan masyarakat antara lain dapat dinilai m;lalui

agai indikator kesehatan seperti meningkatnya usia harapan hidup,
menurunnya angka kematjan bayi.

Sumber Data : Pusty Ny gari Padang X1 Punggasan

d. K.l:h]dl.l]}ﬂ.n Eeragama
Nagari Padang X1 Punggasan - 2017 - 2022
Penduduk Nagari Padang XI Punggasan 100% memeluk agama islam.
Dalam  kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah
keagamaan khususnya agama islam sangat berkembang dengan baik.

e. Pemberdayaan Perempuan dan Anak

Wanita dan anak merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan
pembangunan dan keberhasilan pembangunan Nagari Padang XI
Punggasan. Wanita dan anak dan komposisi penduduk Nagari Padang
X1 Punggasan, pada Tahun 2016 jumlah penduduk wanita mencapai
1.775 jiwa atau sekitar 47. % dari total penduduk berjumlah 3.752 jiwa,
sedangkan jumlah penduduk 0-24 tahun mencapai 1.652 Jiwa sekitar
........ %, Masih tertinggalnya peran perempuan dan kualitas hdup
perempuan dan anak di berbagai bidang pembangunan antara lain
ditandai belum optimalnya partisipasi kaum perempuan dan pemuda
dalam pembangunan, hal itu terlihat dan prestasi pemuda dalam bidang
seni budaya dan olah raga masih sangat rendah.

f. Budaya
Pada bidang budaya ini masyarakat Nagari Padang XI Punggasan
menjaga dan menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat yang diwarisi
oleh para leluhur, hal ini terbukti masih berlakunya tatanan budaya serta
kearipan lokal pada setaiap prosesi permnikahan, panen raya serta prosesi
cuci kampung jika salah seorang dari warga masyarakat melanggar
ketentuan hukum adat. Lembaga yang paling berperan dalam

REJM Napari Padang XTI Punggasan Tahun 2047-2023
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1.5 Keadaan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonom; Masyarykat Nagari Padang X1 Punggasan socars

umﬁuk mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari beriambahnya jumiah
pen . yang memiliki usaghs gy pekerjaan walaupun jenis pekerjaan
tersebut pada umumnya belyrm, dapat dipastikan bersumber dari hasil ugale

yang dilakukan bisa juga diperoleh dari pinjaman modal ussha dari
pemerintah,

Yang menarik perhatian penduduk Na gari Padang X1 Punggasan masih
banyak yang memiliki usaha atau mata pencaharian tetap dibidang pertanian
dan perkebunan, hal ini dapat di indikasikan bahwamasyarakat Nagari Padang
X1 Punggasan terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan
perkebunan karet dan kelapa sawit oleh karena tidak adanya tenaga ahli yang
mendampingi mareka dalam hal ini, bagaimana masyarakat berbuat untuk
menjadi petani yang baik dan hasil yang maksimal untuk didapatkan,
masyarakat untuk mendapakan ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan
perkebunan hanyalah dari mulut petani kemulut petani serta penyaluran
pupuk bersubsidi tidak tepat waktu sehingga berpengaruh pada hasil produksi
pertanian dan perkebunan, meskipun ada tenanga yang dinanamakan PPL di
Nagari kami tidak berekerja sebagaimana yang diharapkan pemerintah yang
menugaskannya. Ini yang menyebabkan belum terlepas dari kemiskinan.Pada
hal potensi ada.

Tabel : mata pencarian penduduk Nagari Padang X1 Punggasan dari Tahun
2016.

e

_ Persentase dari
Mata Pencarian Jumlah Jumlah Penduduk

ra
a

Petani
Buruh Tani
Pedagang ==
Petemnak
Perabot

PNS/TNLPOLRI
Tenaga Honor
Rumah Tangga
Sopir

Buruh Bangunan
Nelayan

Bengkel
belum bekera

i

WO D sl O U e e B e

=

—
—

12

—_—
L

Tidak bekerja
Jumlah Total

—
EY
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2.2 Kondisi Pemerintahay Nagari
1. Pembagian wilayah Nagari

Nagar Padang X pyp
perincian sebagai berjkys -

1. Kampung Padang Kayu Dadih
2. Kampung Kotp Merapak
3. Kampung Rantay Bap, Ambacang

2 Stn;ktur Organisasi Pemerintahan Nagari Padang XI Punggasan.
a. Struktur Organisasi Pemerintah Nagari Padang XI Punggasan.

a7

Bgasan terdiri dari 3 (Tiga) Kampung densan

Wali Nagari
PMULKIS, M.Pd.|
- Sekretarls
l l DASMAWATI
kasi Kesejahteraan si in v x
[TRIZAN PRATAMA EKA SYAH PUTRI K Tata Uisah " cand
AFENDIA.Md MECKY PUJI P
L Bedahara
MNella F.Tara
* ¥ ¥
Kepala Kampung Kepala Kampung Kepala Kampung
JAPRIDAL BASRI ZULKIFLI JOHOR

RPIM Nagari Padang X1 Punggasan T ahun 2017-2023
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3. Susunan Strukiyr (§71
Padang X] Pungpasg,

H." I | :"“.\1
1

Ih“ln“ I.ul'"up'!rl“w""”u“ {I!AMIIH}NHIU"]

_+_
¥ — WKL KETLIA
- SANTIAK MANTI DANDARD JAMBAK
EERETARIS

FEBRI MOMI SULASTRI, 5.pd.]
Ll -
.

ANGGOTA
ANGGOTA
YOMI WIRA IRAWAMN, 5.pd )
.t SUPARMAN
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HASALAH DAN POTENSI

1.1 paftar Masalah Dan Potens; Dari sketsg Desa;

" paftar masalah dari ;
> cerminkan daft it cine bersumber dari hasil pengkajian desa yang
mi:;'d'l-:an sosial ‘:I' masalah kondsi prasarana; lingkungan; kesehatan,

igikan, ia ;

pe . udaya; keamanan dan sumberdaya perekonomian yang
ada di desa.
paftar potensi dari ‘
44 ot *ketsa dasa Merupakan rincian peluang atau kondisi lain

yang bisa dioptimalkan dari @ambaran masalah yang ada di desa yang bisa
merubah keadaan setempat menjadi lebih baik

B MASALAH POTENSI

SUMBER DAYA ALAM

Lahan
Pertanian, Persawahan

Lahan perkarangan yang

1 Pertanian Hanya mengandalkan air hujan

2 Kurang nya Penguasaan Teknologl Pertanian

subur
3 | Belum Adanya pelelangan Karet Perkebunan karet
Sarana infrastruktur dasar terutama jaI;n_ dan ;
A 4 jembatan kayu Yang Rusak Bahan tambang galian C
s .ﬂerum adanya Pengelolaan dan pengembangan Usaha perikanan sir tawar
ikan air tawar
. ] Potensi jajanan Makanan
6 Memiliki Tingkat SDM yang Masih Rendah dan Lokal dan Buah-Buahan
Kurang nya mudal Lakal =
Kurang lancar nya irigasi,produksi tanaman belum | Irigasi tersier, memiliki
7 Maksimal Lahan pertanian yang luas

Masyarakat ATM

8 l Tinggi nya angka kemiskinan
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4.1 Visi dan Misi,
1. Visi

Visi adalah pandangan ideal masa depan yang ingin diwujudkan dan

mm pl:!tﬁnsi untuk terwujud kemana dan apa yang diwujutkan suatu

organisasi dimasa depan, Visi harus bersama yang mampu menarik, dan

harus konsisten, tetap eksis, antisifatif secara insentif dikominikasi kepada

segenaal anggota organisasi schingga semuanya merasa memiliki visi,

hendaknya :

1. Bukan fakta tetapi gambaran pandangan ideal masa depan yang ingin di
capai,

2. Dapat memberikan arahan dan mendorong anggota Organisass
mewujutkan kenerja yang baik.

3. Dapat menimbulkan Infirasi dan siap menghadapi tantangan.

4. Menjembatani masa kini dan masa mendatang, |

5. Gambaran yang dealistis dan kridibel dengan masa depan yang
menarik,

6. Sipat tidak statis dan tidak selamanya.

Dalam upaya mewujudkan harapan dan aspirasi Stakholder seria

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka pernyataan Visi Nagari

Padang X1 Punggasan adalah :

RPIM Nagari Padang X1 Punggasan Takun 2017-2023
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4.2 Kebijakan Pembanguwin
1. Arah Kebijakan Pembangunan Nagard

Arah - Kebijukun - Pembungunan Nuaguri  adalah sasarun  dan
kebijokan Nagari yang dijadikunpetunjuk dan ketentuan umum yang
disepakati sebagai pedoman penyusunan rancangan APB-Negan, Adapun
maksud dari amh dun kebijukan pembungunan NagariPadang X
Punggasan pada dasamya merupakan bagian dari upaya pencapaian Visi,
Misi, tujuan, sasaran, kebijukan, program dan kegiatan strategis yang
telah ditetapkan dalam Rencana Strutegis NogariPadang X1 Punggasan,
Beberapa hal yang menjadi arah kebijakan pembangunan Nagari Padang
X1 Punggasan antara lain ;

1. Menjadikan Nagari Padang XI Punggasan sebagai Nagari Hebat,

Indonesia Hebat yang berbasis pada kebersamaan, kegotong royongan
dan swadaya masyarakat MagariPadang XI Punggasan sekaligus
sebagai pilot project Nagari Maju.

Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa Dengan
peningkatan pemahaman tentang agama baik formal maupun non
formal dan kegiatankeagamaan lainnya schingga terciptanya
Pembangunan mental, spiritual, kultur, sosial budaya dan etos kerja.
Pembangunan Bidang Sarana dan prasaranakebijakan bidang sarana
dan prasarana ini diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakalt melalui peningkatan prasarana  yang mendukung
peningkatan produktifitas ekonomi masyarakat.

4, Meningkatkan  Sumber daya manusia dan sumberdaya

alamPembangunan bidang pendidikan diarahkan untuk peningkatan
kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) Nagari sehingga mampu
melaksanakan pembangunan dan menciptakan MagariPadang X1
Punggasan yang maju, cerdas, sejahtera dan mempunyai kemampuan
berdaya saing Dan pemanfaatan sumberdaya alam dengan maksimal
dan berkelanjutan denga tanpa merusaknya

Pembangunan bidang kesehatanPembangunan bidang kﬁchamn
diarahkan untuk peningakatan derajat keschatan masyarakat, papan,

RPIM Nagari Padang X1 Punggasan Tahun 2017-2023
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pangan, sarana air bersih, spal, sanitasi, toga, mampu menggunakan
layanan keschatan, mampu mendapatkan layanan kesehatan, schingga
dernjat kesehatan masyrukat dapat meningkat,

6. Pembangunan bidang ekonomi produktifPembangunan bidang
ckonomi  produktif disrahkan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat yang
meliputi sandang, papan dan pangan. Selain itu menghidupkan dan
meningkatkan kegiatan-krgiatan ekonomi masyarakat yang meliputi
bidang pertanian, perkebunan, perikanan dan usaha kecil masyarakat
yang berbasiskan ekonomi kerakyatan.

7. Membangun Nagari dibidang Perdagangan, pertanian, perkebunan,
perikaan dan Home Industri, menyediakan iklim perdagangan yang
bagus dan kondusif, peningkatan hasil pertanian dan perkebunan
dengan menyediakan bibit unggul bermutu, pemupukan pemampaatan
lahan secara maksimal dan pengolahan hasil yang meningkatkan daya
saing masyarakat.

8. Pembangunan sosial budaya dan pemudaPembangunan bidang sosial
budaya dan pemuda Pembangunan bidang sosial budaya dan pemuda
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan partisipasi
pemuda dalam pembangunan serta mengembangkan kebudayaan yang
berdasarkan pada nilai-nilai luhur serta kearipan local

2. Program Pembangunan Nagari.

1. Program Pembangunan bidang sarana dan prasarana dasar Nagan
Pembangunan dan peningkatan prasarana jalan Nagar, lingkungan,
jalan produksi usaha tani, sentra pangan nasional,

a. Pembangunan sarana dan prasarana bidang pertanian, dan
perkebunan

b. Pembangunan dan peningkatan sarana dan prasarana pelayanan
publik.

¢. Pembangunan sarana dan prasarana di bidang kegiatan masvarakat.

d. Pembangunan sarana dan prasarana penanggulangan bencana.
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c. Pembangunan sarana dan prasarana peningkatan pendapatan
masyarakat.

2. Program pembangunan bidang pendidikan,

a. Pembangunan dan Peningkatan sarana pendidikan’

b. Peningkatan  pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan Usia dini, TK, pendidikan dasar dan menengah,
Perguruan tinggi,

¢. Pemberantasan putus sekolah pada masyarakat .

d. Peningkatan kulaitas dan kesejahteraan tenaga didik.

€. Meningkatkan fasilitas Guru Mis DTA serta menunjang program
pendidikan bidang Agama [slam.

£ Mengaktifkan dan Meningkatkan kegiatan pendidikan antara
magrib dan isya (PAMI).

3. Program pembangunan bidang kesehatan

a Meningkatkan kondisi dan derajat keschatan masyarakat.

b. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pola
hidup sehat dan bersih.

¢. Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat.

d Menjaga dan meningkatakan kebersihan & kesehatan lingkungan.

4. Program pembangunan bidang ekonomi.

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
pengatahuan, permodalan, pembangunan sarana penunjang kegiatan
ekonomi serta memperluas akses pamasaran hasil pertanian dan usaha
industri, Pemampaatan sumber daya alam secara maksimal dengan
tanpa merusak.

5. Program pembangunan sosial budaya dan pemuda.

a. Peningkatan partisipasi pemuda dalam pembangunan.

b. Mengembangkan dan melestarikan kearifan & budaya lokal.

c. Mengupayakan penycrasian berbagai kebijakan pembangunan
terhadap kebutuhan pemuda.

d. Meningkatkan peran aktif Lembaga Adat Nagan (LAD), Kelompok
kesenian tradisional dalam upaya pelestarian budaya lokal,

RPJM Nagari Padang XI Punggasan Tahun 2017-2023
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3. Strategi Pencapaian

Untuk merealisasikan mis;i pembangunan 6 tahun sehagaimana diatas,

pemerintahan Nagari Padang X] Punggasan melukukan strategi pembangunan
sebagai berikut :

1.

Peningkatan laju pertumbuhan ekonomi skala kecil dan menengah.
i

Pemingkatan peran dan partisifasi masyarakat dalam segala aspek
pembangunan,

Peningkatan sumberdaya manusia masyarakat dalam berbaga aspek.

Mengoptimalkan pemamfaatan potensi sumber daya alam, sumber daya

manusia dan kelembagaan dalam pembangunan Nagari.

Menyelengarakan pemerintahan yang baik, bersih dan transparan.

6. Meningkatkan sumber daya manusia aparatur pemerintahan.

7. Meningkatkan pelayanan publik terhadap masyarakat.

Proses penyusunan strategi pencapaian program dan kegiatan dilakukan

inidengan tahapan scbagai berikut :

Membuat skala prioritas

1. Pembuatan skala prioritas ini bertuyjuan untuk mendapatkan priritas
masalah yang harus segera dipecahkan Adapun teknik yang digunakan
adalah dengan menggunakan rangking dan pembobotan,

2. Menyusun alternatif tindakan pemecahan masalah, Setelah semua masalah
di rangking berdasarkan kriteria yang disepakati bersama, tahap
selanjutnya adalah menyusun alternatif tindakan yang layak. Kegiatan ini
mempunyai tujuaan untuk mendapatkan alternatif tindakan pemecahan
masalah dengan memperhatikan akar penyebab masalah dan potensi yang
ada.

3. Menetapkan tindakan yang layak. Pada tahapan ini dipilih dan tindakan
vang layak untuk memecahkan masalah yang ada, Dalam tahapan ini juga
dipisahkan mana pembangunan sekala Nagari dan pembangunan skala
Kabupaten, skala propinsi dan skala nasional.

4. Menyusun dan memilah rencana kegiatan bedasarkan urusan wajib dan

urusan pilihan.

RPJA Nagari Padang Xl Punggasan Tahun 2017-2023
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Rencana Pembangunan Jangkah Menengah Nagari (RPIM-Nagari)
adalah suatu kerangka dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan
lima tahunan yang dimulai dari Januar 2017 sampai dengan Desember
2023,

RPJM-Nagari adalah perencanaan tingkat menengah Nagan yang
harus disosialisasikan dan dipahami oleh semua komponen baik
masyarakat, BPD dan Pemerintah Nagari sebagai dokumen untuk

melaksanakan pembangunan dan pedoman, dokumen RPJM-Nagari adalah
rencana pembangunan Nagari Padang X1 Punggasan yang pelaksanaan
operasionalnya dijabarkan kedalam Rencana Kegiatan Pembangunan
Tahunan Nagar (RKP-Nagari).

RPIM-Nagari secara teknis adalah pedoman untuk mewujudkan
kesatuan arah pembagunan sclama lima tahun Pelaksanaan dan
keberhasilan RPIM-Nagari adalah tanggung jawab, konstitusional, kultural
dan moral, baik masyarakat, pemerintah, dan swasta Nagari (Pihak ke-111}
Magari Padang X1 Punpgasan. RPIM-Nagari Nagan Padang X1 Punggasan
adalah alat evaluasi standar devenitif untuk menilai pelaksanaan dan

mencapai pelaksanaan pembangunan pada akhur kurun waktu Enam tahun
sampai dengan bulan Desember 2023,

Selanjutnya dengan pelaksanaan RPJM-Nagari yang mengacu visi,
misi, tujuan, dan sasaran yang akan dicapai sclame Enam tahun maka,
hasilnya harus dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat Nagan Padang XI
Punggasan, secara lebih merata dan keberadilan schagai dari proses
mewudkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Nagari Padang X1
Punggasan. :

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Magan Padang XI
Punggasan Tahun 2017 sampai dengan 2023 adalah pedoman bagi satuan
kerja pemerintah Nagari Padang X1 Punggasan dalam pelaksanaan

RPJM Nagari Padang X1 Punggasan Tahun 2017-2023
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operasionalnya melibatkan peran serta masyarakut, maka perlu dibentuk
beberapa lembaga bedasarkan kebutuhan real dalum menyusun rencana

strategis Nagari Padang X1 Pungpasan penjabaran tahunan dari dokumen
RPIM-Des adalah dasar penyusunan rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Magari (RAPB-MNagari). Untuk itu diperlukan kaidah-kaidah
pelaksanaannya vaitu :

1. Seluruh komponen masyarakat dan pemerintah Nagari berkewajiban

melaksanakan program-program dalam RPJM-MagariPadang XI
Punggasan Tahun 2017 sampai 2023 dengan penuh tanggung jawab.

2. Satuan kerja pemerintah WNagari atau lembapga-lembaga yang ada wajib
untuk menyusun Rencana Starategis yang memuat visi, misi, strategi,
kebijakan, program, dan kegiatan pokok pembangunan sesuai lembaga-
lembaga dengan pedoman pada dokumen RPJM-NagariPadang X
Punggasan tahun 2017 — 2023.

3. Dalam pelaksanaan RPJM-Magari ini pemerntah dan masyarakat
NagariPadang XI Punggasan membuat prioritas kegiatan sesuai dengan
kebutuhan dan disusun bedasarkan urusan wajib dan urusan pilihan.

4. Pada pelaksanaan RPIM-Magari diharapkan seluruh masyarakat seria
lembaga-lembaga yang ada di NagariPadang X1 Punggasan harus
berpartisifasi dalam mewujudkan rencana dan strategi yang ada demi
terwujudnya visi dan misi dalam RPJM-Nagari ini,

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan RPIM-
NagariPadang XI Punggasan Tahun 2017-2023 perlu dilaksanakan
evaluasi tahunan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran pelaksanaan
kegiatan untuk mengetahui kemajuan  dalam diterapkannya rencana
strategi RPJM-Nagan.

RPJM Nagari Padang XI Punggasan Tahun 2017-2023
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